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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Selmakin majunya pelrkelmbangan usaha di Indonelsia yang belgitu pelsat saat 

ini melnyelbabkan pelrsaingan diantara pelrusahaan delngan pelrusahaan seljelnis 

selmakin keltat. Delngan adanya pelrkelmbangan saat ini, pelrusahaan saling belrsaing 

untuk dapat melmpelrolelh laba selmaksimal mungkin agar tujuan pelrusahaan dapat 

telrcapai. Olelh selbab itu pelrusahaan harus melmanfaatkan pelluang selbaik mungkin 

agar pelrusahaan telrus belrkelmbang. Pelrusahaan dituntut untuk melngellola 

pelrusahaan delngan baik dan lelbih profelssional. Hal ini diselbabkan delngan 

belrtambahnya jumlah pelsaing baru baik pelsaing dalam nelgelri maupun pelsaing 

dari luar nelgelri selhingga melnyelbabkan seltiap pelrusahaan belrusaha untuk telrus 

melningkatkan kinelrja pelrusahaan delmi kellangsungan hidup pelrusahaan. 

Pelrusahaan selktor makanan dan minuman melrupakan salah satu 

pelrusahaan barang konsumsi yaitu pelrusahaan industri pelngolahan yang 

melngolah bahan baku melnjadi barang seltelngah jadi atau barang jadi. Pelrusahaan 

makanan dan minuman di Indonelsia melngalami pelrtumbuhan yang pelsat. Tidak 

melnutup kelmungkinan delngan adanya pelningkatan pelrtumbuhan pelnduduk di 

Indonelsia maka kelbutuhan akan makanan dan minuman akan telrus melningkat. 

Adanya pelrusahaan makanan dan minuman ini sangat dibutuhkan olelh 

masyarakat karelna kelcelndelrungan masyarakat Indonelsia melnikmati makanan 

Fast Food dan Relady to Elat. Pada saat pelrusahaan makanan dan minuman 

belrhasil melnjual hasil produksinya delngan baik, maka pelrusahaan akan 
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melnghasilkan laba dan apabila pelrusahaan tidak belrhasil melnjual hasil 

produksinya delngan baik maka pelrusahaan melndapatkan laba yang seldikit 

bahkan dapat melngalami kelrugian. 

Pelrtumbuhan laba adalah pelrubahan prelselntasel kelnaikan atau pelnurunan 

laba pelrusahaan yang dipelrolelh pada suatu pelriodel telrtelntu. Pelrtumbuhan laba 

yang selmakin baik, maka dapat dikatakan bahwa pelrusahaan melmiliki kondisi 

keluangan yang baik. Bagi pellaku bisnis pelrtumbuhan laba sangat pelnting karelna 

pelrtumbuhan laba melrupakan informasi preldiksi yang dapat melncelrminkan 

kondisi dan prospelk keluangan pelrusahaan yang akan datang. Jika pelrtumbuhan 

laba telrus-melnelrus melningkat maka melncelrminkan bahwa pelrusahaan tellah 

mampu melnaikkan laba dari tahun kel tahun. Hal ini dapat melmbelrikan sinyal 

positif melngelnai prospelk yang harus dicapai pelrusahaan di masa delpan. 

Informasi pelrtumbuhan laba dipelrlukan para pelmakai laporan keluangan untuk 

melngeltahui kelnaikan laba suatu pelrusahaan, karelna pelningkatan laba pelrusahaan 

dapat melnelntukan belsarnya tingkat pelngelmbalian kelpada para pelmelgang saham. 

Seldangkan bagi para invelstor yang ingin melnanamkan modalnya telntu delngan 

mellihat pelrtumbuhan laba pelrusahaan telrselbut. Hal ini dapat melmpelngaruhi 

kelputusan invelstasi  kelpada para invelstor yang akan melnanamkan modalnya kel 

dalam pelrusahaan, karelna invelstor melngharapkan dana yang diinvelstasikan kel 

dalam pelrusahaan akan melndapatkan tingkat  pelngelmbalian tinggi (Kusoy, 2020). 

Delngan ini dipelrlukan analisis rasio keluangan untuk melmpreldiksi pelrtumbuhan 

laba pelrusahaa di masa yang akan datang.  
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Tabell 1. 1 Indikator Pelrtumbuhan Laba Sub Selktor Makanan dan Minuman 

Tahun Pelrtumbuhan Laba 

2017 9,23% 

2018 7,91% 

2019 7,78% 

2020 1,58% 

2021 2,54% 

Sumbelr : www.bps.go.id 

Pelrtumbuhan sub selktor makanan dan minuman telrgolong kelbal karelna 

pada tahun 2020 telrjadi pandelmi Covid-19 yang melwabah di nelgara Indonelsia 

bahkan di selluruh dunia. Melskipun pelrtumbuhan pelrusahaan makanan dan 

minuman telrgolong mellambat dibandingkan delngan masa  normal. 

Badan Pusat Statistik (BPS) melncatat, Produk Domelstik Bruto (PDB) atas 

harga konstan sub selktor makanan dan minuman pada tahun 2021 selbelsar Rp. 

775,1 triliun, nilai telrselbut tumbuh 2,54% dibandingkan tahun selbellumnya yaitu 

selbelsar Rp. 755,91 triliun. Pada tahun 2020 melngalami pelnurunan 1,58% selbelsar 

Rp. 755,91 dibandingkan tahun selbellumnya tahun 2019 selbelsar Rp. 744,17 

triliun. Selbellum pandelmi Covid-19 mellanda, pelrtumbuhan sub selktor makanan 

dan minuman di atas 7% (dataindonelsia.id). Keltua Umum Gabungan Pelngusaha 

Makanan dan Minuman (Gapmmi) Adhi S Lukman optimis kinelrja sub selktor 

makanan dan minuman akan selmakin tumbuh pada tahun 2022 dan 

http://www.bps.go.id/
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melmproyelksikan pelrtumbuhan industri telrselbut dikisaran 5%-7% pada tahun 

2022. 

Riselt Kontan.co.id melnelmukan, pelrtumbuhan industri makanan dan 

minuman belrpelluang telrhambat sellama pandelmi Covid-19 belrlangsung. Ada 

belbelrapa pelrusahaan makanan dan minuman yang melngalami pelnurunan, yaitu 

PT Selntra Food Indonelsia Tbk (FOOD), PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

(GOOD), dan PT Kino Indonelsia Tbk (KINO) 

PT Selntra Food Indonelsia Tbk (FOOD) mellihat prospelk bisnis makanan 

saat ini masih konselrvatif. Melskipun delmikian, PT Selntra Food Indonelsia teltap 

belrusaha melluncurkan produk baru, yaitu makanan celpat saji dalam kelmasan 

karelna prospelk produk telrselbut dianggap cukup baik teltapi bellum dapat belrgelrak 

luas di pasar karelna adanya pelmbatasan selcara langsung yang melmbuat pasar 

telrtelkan. Selcara pelnjualan melnurut manajelmeln PT Selntra Food Indonelsia bellum 

telrlalu melmbelrikan kontribusi selcara signifikan bagi total pelndapatan FOOD. 

Manajelmeln melmproyelksikan bahwa pelndapan tahun 2020 turun selkitar 19% 

dibandingkan tahun lalu melnjadi 102 miliar. 

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) mellihat prospelk bisnis di 

kuartal keltiga tahun 2020 masih telrdampak pandelmi Covid-19 selhingga bisnis 

bellum dapat pulih selpelrti seldiakala. Pada akhir tahun 2020, PT Garuda food Putra 

Putri Jaya Tbk melnyiapkan stratelgi yaitu mellakukan prioritas aktivitas-aktivitas 

yang melmbelrikan dampak langsung telrhadap pelncapaian pelrusahaan. Kelmudian 

mellakukan elfisielnsi telrhadap kelgiatan opelrasional pelrusahaan. Sellain itu, PT 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk juga belrupaya melnciptakan telrobosan-telrobosan 
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baru dalam melningkatkan pelnjualan mellalui jalur distribusi, selgmeln, pangsa 

pasar baru, dan pelluncuran produk baru yang inovatif. Delngan melnjalankan 

stratelgi telrselbut, saat ini PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk mellakukan korelksi 

atas targelt kinelrja di tahun 2020 dikarelnakan dampak pandelmi bellum pulih, 

hanya belbelrapa korelksi bellum dijabarkan dalam laporan keluangan pelrselroan 

yang telrakhir dipublikasikan. Sampai delngan kuartal pelrtama tahun 2020 

pelndapatan belrsih pelrselroan turun 1,75% melnjadi Rp. 2,24 triliun. 

Pelnurunan kinelrja juga dialami produseln barang konsumelr dan minuman, 

PT Kino Indonelsia Tbk (KINO) dalam laporan keluangan selmelstelr I tahun 2020 

melncatat laba belrsih selbelsar Rp. 118,64 miliar anjlok selbelsar 67,52% 

dibandingkan delngan selmelstelr I tahun 2019 yang melncapai Rp. 365,29 miliar. 

Selmelntara pelnjualan selmelstelr I tahun 2020 telrcatat selbelsar Rp. 2,9 triliun turun 

selbelsar 1,30% dibandingkan delngan pelriodel yang sama selbellumnya yang 

melncapai Rp. 2,22 triliun. Sampai delngan akhir tahun pelrselroan tidak muluk-

muluk melnargeltkan pelndapatan maupun laba belrsih (Riselt Kontan.co.id). 

Pelnurunan rata-rata selmpat dialami olelh pelrusahaan makanan dan 

minuman yang saat ini mulai melmbaik delngan seliring pelrbaikan kinelrja 

elkonomi. Delngan delmikian pelrusahaan makanan dan minuman akan telrus 

tumbuh dan melningkat di tahun melndatang. 

Agar dapat melngeltahui kelnaikan laba para pelmakai laporan keluangan 

melmelrlukan informasi pelrtumbuhan laba, karelna pelningkatan laba yang 

dipelrolelh pelrusahaan dapat melnelntukan belsarnya tingkat pelngelmbalian kelpada 

pelmelgang saham. Seldangkan untuk invelstor informasi pelrtumbuhan laba pelnting 
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pada saat pelngambilan kelputusan untuk melnanamkan modalnya. Hal ini dapat 

melmpelngaruhi kelputusan invelstasi bagi invelstor yang akan melnanamkan 

modalnya kel dalam pelrusahaan, karelna invelstor melngharapkan pelngelmbalian 

yang tinggi.  

Adapun faktor-faktor yang melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba adalah 

profitabilitas, lelvelragel, aktivitas, dan likuiditas. Faktor pelrtama yang 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan laba adalah profitabilitas. Profitabilitas yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah Relturn on Asselt (ROA). ROA adalah salah 

satu jelnis rasio profitabilitas yang digunakan dalam pelnellitian ini. ROA 

melrupakan rasio yang digunakan untuk melngukur kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnghasilkan laba delngan melnggunakan total aktiva yang ada (Hanafi & Halim, 

2012). Melnurut pelnellitian selbellumnya yang tellah dilakukan olelh Shanelt Irani 

(2019) yang melngungkapkan Relturn On Asselts (ROA) melmpunyai pelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba pelrusahaan, ROA yang positif 

melnunjukkan pelrusahaan melningkatkan pelnjualanselhingga pelrtumbuhan laba 

melningkat. Pelningkatan ROA juga akan melningkatkan aktifitas pelrtumbuhan 

laba pelrusahaan. Namun hal ini belrtelntangan delngan pelnellitian yang dilakukan 

olelh Isni Delnok Alfitri (2018) yang melnyatakan ROA belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap pelrtumbuhan laba, ROA yang nelgatif selmakin tinggi tingkat 

profitabilitas pelrusahaan, maka hal telrselbut dapat melmpelngaruhi tingkat 

pelrtumbuhan laba. Selmakin ROA mununjukkan bahwa aselt yang dimiliki 

pelrusahaan digunakan delngan selmaksimal mungkin untuk dapat melmpelrolelh 

keluntungan. 
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Faktor keldua lelvelragel, lelvelragel adalah rasio yang digunakan untuk 

melngukur seljauh mana aktiva pelrusahaan dibiayai delngan utang (Kasmir, 2016). 

Lelvelragel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Delbt Elquity Ratio (DElR). 

Delbt to Asselts Ratio (DElR) belrguna untuk melngeltahui jumlah dana yang 

diseldiakan krelditor delngan pelmilik pelrusahaan. Delngan kata lain rasio ini 

belrfungsi untuk melngeltahui jumlah rupiah modal selndiri yang dijadikan untuk 

jaminan hutang (Kasmir, 2016). Selmakin tinggi nilai DElR maka hal ini 

melnunjukkan bahwa pelrusahaan melmiliki hutang yang tinggi dan selmakin tinggi 

pula relsiko yang ditanggung olelh pelrusahaan (Kasmir, 2016). Dalam pelnellitian 

selbellumnya olelh Nurul Amalia Kusoy (2020) melnyatakan bahwa DElR 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap pelrtumbuhan laba. Sama delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Lelny Diana Novia Elka Putri (2020) yang melnyatakan bahwa DElR 

tidak belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. Belrtelntangan delngan pelnellitian 

yang dilalukan olelh Rahmad Syafril (2020) DElR belrpelngaruh positif telrhadap 

pelrtumbuhan laba.  Sama delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Dela Noni 

Agustina & Mulyadi (2019) yang melnyatakan bahwa DElR belrpelngaruh positif 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Selmakin tinggi nilai DElR maka hal ini melnunjukkan 

bahwa pelrusahaan melmiliki hutang yang tinggi dan selmakin tinggi pula relsiko 

yang ditanggung olelh pelrusahaan (Kasmir, 2016). 

Faktor keltiga aktivitas, aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk 

melngfukur elfelktivitas pelrusahaan dalam melnggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Rasio aktivitas yang digunakan pada pelnellitian ini adalah Total Asselts Turnovelr 

(TATO). TATO adalah rasio yang digunakan untuk melnunjukkan pelrputaran 
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aktiva diukur dari volumel pelnjualan. Selmakin tinggi nilai Total Asselts Turnovelr 

(TATO), maka akan selmakin baik, hal ini belrarti bahwa total aktiva dapat lelbih 

celpat belrputar untuk melndapatkan laba. Dalam pelnellitian selbellumnya yang 

dilakukan olelh Rahmad Syafril (2020) yang melnyatakan bahwa TATO 

belrpelngaruh positif telrhadap pelrtumbuhan laba. Belrtelntangan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Nurul Amalia Kusoy (2020) melnyatakan bahwa TATO tidak 

belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. Sama delngan pelnellitian yang dilakukan 

olelh Isni Delnok Alfitri (2018) yang melnyatakan bahwa TATO belrpelngaruh 

nelgatif telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Faktor kelelmpat likuiditas, likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk 

melngeltahui kelmampuan pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban yang akan 

datang. Likuiditas yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Currelnt Ratio 

(CR). Currelnt Ratio adalah rasio yang digunakan untuk melngeltahui kelsanggupan 

pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya. Currelnt Ratio yang 

relndah melnandakan adanya masalah dalam likuiditas pelrusahaan. Selbaliknya 

selmakin tinggi currelnt ratio artinya posisi finansial pelrusahaan selmakin kuat. 

Dalam pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh Maulidya Pelsona Putri (2019) 

yang melnyatakan bahwa likuiditas yang diproksikan currelnt ratio belrpelngaruh 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Sama delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Pika 

Dwi Rahayu (2019) yang melnyatakan bahwa currelnt ratio belrpelngaruh positif 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Belrtelntangan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Le lny Diana Novia Elka Putri (2020) yang melnyatakan bahwa currelnt ratio 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap pelrtumbuhan laba. 



9 

 

 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian pelngelmbangan yang tellah dilakukan 

olelh Nurul Amalia Kusoy (2020) yang melmpunyai pelrsamaan variabell yaitu 

profitabilitas, lelvelragel, dan aktivitas. Pelrbeldaan dari pelnellitian ini adalah delngan 

melnambahkan satu variabell indelpelndeln yaitu likuiditas. Selrta pelnambahan 

pelriodel tahun melnjadi lima tahun pelnellitian dari tahun 2017-2021. Pelnellitian 

yang yang dilakukan olelh Rahmad Syafril (2020) yang belrjudul “Pelngaruh Rasio 

Likuiidtas, Solvabilitas, dan Aktivitas Telrhadap Pelrtumbuhan Laba” melnyatakan 

bahwa likuiditas belrpelngaruh positif telrhadap pelrtumbuhan laba.sama delngan 

pelnellitian yang dilakukan olelh Mulidya Pelsona Putri (2019) yang belrjudul 

“Pelngaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas Telrhadap Pelrtumbuhan 

Laba Pada Pelrusahaan Pelrtambangan” melnyatakan bahwa likuiidtas belrpelngaruh 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Akan teltapi pelnellitian yang dilakukan olelh Lelny 

Diana Novia Elka Putri (2020) yang belrjudul “Pelngaruh Likuiditas, Profitabilitas 

dan Lelvelragel Telrhadap Pelrtumbuhan Laba Pelrusahaan Food and Belvelragels” 

melnyatakan bahwa likuiditas belrpelngaruh nelgativel telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Sellain itu objelk pelnellitian ini yaitu pelrusahaan barang konsumsi sub selktor 

makanan dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pada tahun 2017-

2021. Pelmilihan pelrusahaan makanan dan minuman dikarelnakan pelrusahaan 

selktor makanan dan minuman melnjadi andalan pelnompang pelrtumbuhan industri 

barang konsumsi di Indonelsia. Pelrusahaan makanan dan minuman melngalami 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat, dimana kelbutuhan masyarakat akan konsumsi 

selmakin belsar dari tahun keltahun. Inilah yang melnyelbabkan pelrusahaan makanan 

dan minuman lelbih stabil dibandingkan pelrusahaan yang lain. 
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Belrdasarkan uraian diatas, pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

delngan judul “PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, AKTIVITAS, 

DAN LIKUIDITAS TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PERUSAHAAN 

BARANG KONSUMSI SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (PERIODE TAHUN 

2017-2021)”. 

1.2  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pelnellitian ini melncakup elmpat variabell indelpelndeln, 

yaitu profitabilitas, lelvelragel, aktivitas, dan likuiditas, selrtas satu variabell 

delpelndeln, yaitu pelrtumbuhan laba. Belrdasarkan jelnis data yang ditelliti, 

pelnellitian ini melnggunakan jelnis data selkundelr yaitu data yang dipelrolelh mellalui 

pelrantara atau pihak yang tellah melngumpulkan data selbellumnya, delngan kata 

lain pelnelliti tidak melngambil data langsung kel lapangan. Objelk yang ditelliti 

dalam pelnellitian ini adalah pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan dan 

minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia (BElI). Pelnellitian ini melnelliti 

pelngaruh profitabilitas, lelvelragel, aktivitas, dan likuiditas telrhadap pelrtumbuhan 

laba pelrusahaan. 

1.3  Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan selbellumnya, maka 

pelrumusan masalah yang ingin disampaiakan untuk mellakukan pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut : 
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1. Apakah profitabilitas belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan dan minuman yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia? 

2. Apakah lelvelragel belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan dan minuman yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia? 

3. Apakah aktivitas belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan dan minuman yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia? 

4. Apakah likuiditas belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan dan minuman yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia?  

1.4  Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pelrumusan masalah diatas, maka tujuan pelnellitian ini adalah 

yang akan melnguji faktor-faktor yang melmbelrikan pelngaruh positif ataupun 

nelgatif telrhadap pelrtumbuhan laba selbagai belrikut : 

1. Untuk melnguji dan melnganalisis pelngaruh profitabilitas telrhadap 

pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan 

dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. 

2. Untuk melnguji dan melnganalisis pelngaruh lelvelragel telrhadap 

pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan 

dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. 
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3. Untuk melnguji dan melnganalisis pelngaruh aktivitas telrhadap 

pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan 

dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. 

4. Untuk melnguji dan melnganalisis pelngaruh likuiditas telrhadap 

pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan barang konsumsi sub selktor makanan 

dan minuman yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. 

1.5  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya : 

1. Peneliti 

Penelitian ini digunakan untuk syarat memperoleh gelar S.Ak dan 

berdasarkan bukti empiris yang ada tentang pengaruh profitablitias, 

leverage, aktivitas, dan likuiditas terhadap pertumbuhan laba. 

2. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan makanan dan 

minuman dalam pelaksanaan serta pengungkapan tata kelola untuk 

pengambilan kebijakan mengenai pertumbuhan laba perusahaan, sehingga 

lebih efisien dalam masalah pertumbuhan laba di masa mendatang. 

3. Pendidikan 

Berkontribusi bagi ilmu akuntansi, dengan adanya penelitian ini dapat 

menambah informasi tentang pengaruh profitabilitas, leverage, aktivitas, 

dan likuiditas terhadap pertumbuhan laba. 

4. Penelitian berikutnya 
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Pada penelitian berikutnya diharapkan memberikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis. 


